perbuatan lainnya. Seperti Baramnya memisunuh,
mencurl dan nhacvamnya bidak meaberi makan oraig yeaiiy

menjadl Langaungnya-

Hukwi  haram ini mEupakan asil Ak
keputusan ijtihad para Ulama " /Fugaha® Majelis
Tarjih Muhammadiyvah ditujukan kepada uimat

manusia, terutama kaum muslimin di Indofiesis.
Sedangkan N.U dalam mEne Lagi an Fycik Lum

perkawinan yang bevbeda agama lantara priauwanita

muslim dengan priaswanita e Islam
(Kristen/Yahudi) bahbwa Mukiasar MN.U memu Cusi an

hukum perkawinan antara dua Uialiy vany bes beda
agama adalah tidak sah, yakni perkaws nan 1w
dianggap batal secara hukum, sehingya perkawinas
tersebut wajib diulangi dengan memenuhi persyaratan
Yang telah ditetagkan oieh alama, harena  pada
perkawinan itu ada sesuatu vang tidak terpenuhi.

Menuwrut Ulama™ N.U perkawinan  itu havus
dilakukan de&gan maeireka yarg menpunyal satu
akidah/agam; vyang berarti orang Islam harus kawin
dengan ovang Islam, tidak boleh sebaliknya.

Jadi hukum tidak sah ini, sepevti tidak sah
sholat bagi Qrang vyang pakaian atau tempatiiya
terkena najis, dengan najis  1tuiahl ienighva lany
sahnya sholat. Maka sholat vang dikerjakans opleh

Orang yvang pakaian atau tempatnya tevkena BAJiS,



I

nukumnya tidak sah, sebab tidak meacnubid rubian yang
ditetapkan oleh syara’- Dengan demikian pevkawinan
yang berbeda agama werupakan penghaelany terhadap
sahnya perkawinan dengan orang susiim. HRpacila
ter jadi yang demikian itw, maka status perkawinagn
itu menyalahi pevaturan syara® (hukws (slam) .

Adapun mengenai dasar yvang pertama diyadikan

1

dalli dalam mengistimbabiian frukotin juga ada
perbedaan yaitu =
Menurut Ulama” Tarjin Hubamsad 1 yah

men2tapkan suatu perkara vang dikaji kali gertama

adalah dalil-dalil cayat-ayat Al-Guirfand, schab
Al-Ruran sebagai e bun guk cayi O s Y &g

berytagwa, serta menzaul pedoman hidup didunia dan
« thirat-
Aliah sendiri telah mensifatkan dalam
al-dur’an oz
a6l 5 82,5 0y Lt WO s (2SN S\
€ Aa: )

Artinya : Dan kami turunkan kepadamu  A1-Gur "an
untuk menjelaskan segala sssuabu dan
petunjuk serta dan khabar gEmbira
orang-orang yvang berserah dircie.

25-14 An-Nahl 2 §9.



Al=-Gur fan mensrangkan bahwa sagala  sssuatu
yang diperiukan oleh manusia, balk mengenal  wiusan
akhirat ataupun urusan dunias (Ash—-8hidig.1%

2 3 ¥ L ] 14

Oleh karesna itu ALl-Our’an bersifat

[ Ll d LY g
tentulah PEnerangannya bersifat Ijmaly Wang
memerlukan  tafshil &y Wang Dersifat Bully

mamerlukan tabyin. Karena itua untuk mengambil hukum
daripadanya kita memerluban pertolongan  As-Summnah.
{Ash—-Shidigi, 19594 : 173).

Dengan demikian dapat disimpulkan Dahwea
Uiama  Muhammadiyah dalam menetapkan hukum  agama
berpegang teguh pada Al-Hadits {(As—Sunnah) sebelan
meneliti isi kandungan Al-Sur’an dan salanjutnya
mendgali dasar hubkum Islam lainnya seperti Iima™,
Givas dan lain—lgin-

Sedanghkan menurut N.U dalam menebaphan ok um

agama tmasalah dimiyahn’ Langsung mengkaji
kitab—kitab figh YAang sudah dibzahas olel

wiama ™—ulama’™/mujtabhid terdahulu.

Setiap ahli hukum yang ada di Syuriain  p.i
dalam memuiuskan suatbu MASA LS, Rembal L @A
mengkajl uwlang pada bahasan ahli figh/mugtahiy

terdahulu, tidak langsung meneliti dalam AL=Cur Tan -

g +

dan hadits, sifatnva anya menerusian ijtihiad

ulama®™ terdahulu, dari ijkinad uwlama’ berdamulu



[

itulah, baru dikemukakan hukum yang pasti/goth’i,
sebab  para mujtahid dalam berfatwa/ membarikan
putusan itu pada dasarnya bardalil dengan &l-Gur "an
dan Al-MHadits.

2« Fersamaannya.

DR

Antara Ulama® Muhammadivah dan Ulama " MN.la

tidak jauh berbeda tentang dasar—dasar Yarg
dijadikan sebagai hujjah/pedoman dalam menetapkan

hubkum agama.

Ulama~ Muhammadiyah langsung meEngambi 1
dasar—-dasar itu dari Al-Gur "an dan Al-Hadits, sebab
segala sesuatu yang ada di bumi ini diatur dalam
ARl-GBur’an, maka dari itu  segala perbuatan Y&
dilakukan harus berdasarkan kepada Al-GBuran, dan
juga dalam memutuskan suatu perkara vyang akan
diikuti oleh umat manusia, terutama orang Islain.

Sebagaimana firmam &llah SWT dalam @85.3 Al-Maidan
49 \ . .
e i g,

Artinya : Dan  hendak lah Eamu  memutuskan el ara
diantara meraka, menurut apa yang  telas
diturunkan Allahn ... 85.5 Al-Maidalh 3 49.

Sedangkan Al-Hadits yang  ditempatkan pada

wrutan yang kedua, sebagaimana yang disepakalbl olah
para Jlama? Earsna SA&MaA mempunyai P g jeds o

sebagaimana firman Allah SWT &

pi



o }_7%:.-\' ‘C-i-ﬂ-_afp'l-_pa_;..:&? J\_,.._jj\_.-f\ \:_7..

Artinya 3 »+«  Apa vyang telanh diberikan Rasul
Eepadamu maba berimalah, dan Spa yaliy
dilarangnya kamut mengar jakan inéks &
tinggalkanlah ... @3.5% mi-Hasyr 7.

Adapun  Ulama®™ N.U. dalam menggali dar
mengkaji hukum Islam itu melihat pendapat/fatwa
para Fugaha® {(mujtahid) terdahulu. Dasar ini bkalau

dipelajari pada umumnya ada kesamaan  dengan  dasar

vang dipakai oleh Ulama® Muhammadiyah, sehab paira

mujtahid/Fugana® terdahulu dalam menstapkan  hukom
juga berpegang pada dalil Magli d&nm ABgliia
SBebagaimana Firman Allah mengisyarathkan dalam

AL-Gur "an
£ - . - " -
(S 4 - \ 3 \;%;’\‘
Artinya & «.. tiada sesuatupun kami alpakan dalam
Al-Kitab ...@8.46 Al-An‘am : 38.
Imam Ibnu Hazm juga berkata :

&..l.u-k...'..lbwﬁad,,l d_,'ju el s (g 25 Qo' ¥

Artinya : "Segala pintu figh., tak ada suatuy pintu
daripadanya, melainkan suatuy pokack dalam
Al=-Gur’an dan As-Sunnah menyatakannya" .
Dengan berdasarkan kenyataan yang demikian,
maka patut kiranya Tigh dijadikan bahan kajian yang

wkama bagi Ulama®™ N.U. Akan tetapi meskipun  kibab

figh dijadikan bahan rujukan dalam meEnetapk an
masalah diniyah, maka sama nalnya dengarn e Lamk &

MUkum yang berdasarkan RI-Gur’an  dan Al-Hadits,

sebagaimana yang dilakukan sleh Ulama® Muhammad 1y ai ,



1,

hanya saja berbeda cara pandang . Kalau Uilama’

Muhammadiyah menyatakan diri berpeganyg  pada  [ilab

i

Suci Al-Curtan  dan Al-Hadits {As-5unnah sartha

o

i

Wgli sedangkan Ulama®™ MNol. Nanya  bDerpegany

[F
i
e
F
i

pada agidah Ahli Sunnah Wal Jama ah -

Adapun kesamaan yang paling menonjol antara
Ulama’ Mubammadivabh dan MoU. tentang putusan  inid
adalah menekankan perkawinan crang lIslam dengan
orand Islam atau satu agidah dan AQAMA

Surniggun sangat rugi sekali, jikalau terdapat
seorang muslimah yang kawin dengan seseorang Yarg
berbeda agama (Kristen Yahudi) yany siap dijadikan
pasangan hidup yang beragama lain. Ini sama Balriya,
kita telah meninggalkan kewajiban untuk wmendidik
dan memelihara keluarga agar +tidak terjarumus
Hedalam nevaka. Fadahal Allah mewajiokan kepada

umatinya khususnya umat Islam agar menjaga  dan

=R

memalihara diri dan keluarga dari siksaan &g
il

neraka. Sebagaimana firman Allah
(m(-c,élt).?_,\;d,,ﬁ_h\\_,_,ﬂ.._a\ L Vol il gL

Artinya s Hai cirang-orang vang beriman, pelibaralakh.
dirimu dan keluargamu dari neraka «a«.
B5.66 At-Tahvim : &.



B. Analisa Dasar Pemikiran Tentang Ferkawinan Antar
Agama dari Muhammadiyah dan Nadlatul Ulama® (N.U) .
Didalam ALl-Gur’an yang menerangkan e bang
halalnya menikahi wanita anlul Fitab, sebagaimana
yang telah disebutkan dalam Firman Allah SWT,
antara lain :

=

1« Al-Bur’an Surat Al-Maidan ayat T
R Iy S AT (O S PR e, S B! .
s\ 51 _SLs L}"Cf‘.':ﬁ‘\y-_j‘ SN e a5 Lt e Slpsihy
S ok el AT G 000N 5 dy i L o e 38
(""'“":‘m).t_}yg\ O‘:E’;-"'ﬁ‘é_,a_gﬁi

Artinyva s "Fada hari ini dihalalkan bagimu  yang
baik~baik, mak &nan sembel ihan
rang-oirang yvang diberi Al-Kitab itu
halal bagimu, dan makanan kamu Malal
{pula) bagi merska. (Darn dihalalkan
mengawini) wanita-wanita vang beriman dan
wanita-wanita vyang menjaga keharmatan
diantara kamu vyang diberi al- Fitab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar
mas Eawin mereka dengan mak sud
menikahninya, tidak dengan maksud berzina
dan tidak {puia)l menjadikan
gundik-gundik. Barangsiapa vang mat L

sesudah bDeriman {tidak menerima hukum
Islam) maka hapuslah amalannya  dan  di
akherat termasuk orang-orang Yarg
merugi' .

- Al-Quwr’an Surat 3 Ali Imran ayat 113

ROTIPEIPIR B B B TR S5 956 15 L{.-.ﬁda\é. o |y

-

i

Wy "'5‘5"“3

Artinya @ "Mereka itu bidak sama,. diantara Ahllul
miltab itu ada yang berlaku lurus, merska
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mambaca ayat-ayat Allah pada  beberapa

waktu di malam hari, sedang  merska  juga
Dersujud! .

Adapun didalam ayat lainnya Allah 8WT  telah
melarang melangsunghkan parnikahan arbara
pria/wanita yang beragama Islam dengan pria/wanita

e
1

musyvik, sebagaimana telah dinvatakan dalam 05.2

Al-Bagarah ayat 221 diatas, dan Rasulullah sendiri

telah menyatakan dalam hadits yang telanh menskankan

akan suatu pernikahan dengan satu AG &It «
S VAU A VAV PRV W ) (PAWPPABIP. 2> 5'1,1-‘5‘:;
NG TRV R TPRRES ORI

Artinya : (Kecenderungan) wanita dinikahi karana

enpat macam, karesna Rartanya, B arena
nasabnya, karena kecantikannva dan karena
AGAIMAN Y& « Mak a ubamak anlah
{kecenderungan pada waniba Yang

beragama, akan bahagialah kamu.

HR - Bukhori Muslim.

Berdasarkan AL-Cur Tan dar Ak -Hadli bs,
dikaitkan dengan peristiwa yang  terjadi Jaman

+

Fiow]

rasulullah, babwa perkawinan antar agama  banvyak:

¥

dilakukan oleh sahabat, atau pada jaman int .

Mernurut Ulama”™ daU bahwa wanita ron S E T

o

Iislam (Maswrani darn Yahudi) yang berada di Indonesia
bukan termasuk Ahlul KHitab dan MENGanauriyg  wnsue

syirik, kecuali kalau mereka masih berpedoman pada

kitab aslinya yaitu Taurat an Injil, dengan merujuk



pada kitab Asy-SByargawi juz II dan Al-Muhadzdzab

guz IT (aULA, 1994 @ SE).

Sedangkan Ulama’® Muhammadiyah mengatakan
bahwa perkawinan asntar daflama mambawa mafsadah

{kerusakan) . Dengan demikian mafsadah (kerusakan)
menjadi illat hukum. Dengan adanya Rrasandgksa yang
lebih kuat terhadap kebenaran illat n‘ukum it
sebagalimana kaidakh
A Al G e 0¥ L deoB\ sls, Lo
Artinya : Hukum pokok itu t2tap apa vang telah ada
atas apa yang telah ada, Ringga timbul
prasangka  yang kuat bahwa dia telan

berubah atau diyakini bahwa dia teiah
berubah. (Ash-Bhidigi, 1975 : 473).

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa illak

i

hukum bagi Ulama® Muhammadiyah tentang perkawinan
antar agama menimulkan Daryak mafsadah/mudlarat,
olenh karena itu sesuatu Yaig dapat merusak
Keharmonisan rumah tangga harus dihilangkan agar
tujuan pernikahan dapat dicapai. Oleh karena itu
perkawinan dengan Ahlul  Kitab Yyang  menimbwlian

mat=adan , maka guna @menghindari mafsadall kawin

dengan mereka hukumnya haram (lisad Al-Dzari  al)
lebin-lebih dalam hkondisi sousial, politik e

ekonomi seperti di Indonesia ini.

{(Yarnggo, Chuzaimah, 1994 : 15).



Adapun yang dibuat dasar/dalil oleh Ulama’
M.U berpegang pada istihsan, sehingga Ahlul Kitab

wang tidak murni dianggap syirik, dengan demikian

i

+H

Cihsan  bamyak  bearpengarah ternadap keted

Pukum figh terdabhulu.

Fada dasarnya vyang dipegangi oleh L&
Muhammadiyah dan N.U. adalah satu maksud yaitu Lil

Mashlahatil Ummah- Kaitannya darngai terjadiny

]

perkawinan antar agama (Nasranmi dan Yanudil, &hli
o win di Indonesia dalam hal ini Ulama’
Muhammadiyah dan N.U dengan jelas mensrangkan balhwa
Al-Buwr"an dan Al-Hadits atau selain keduanya vang
dapat dijadikan sebagai dasar/dalil h~ukum Yang
ruat, sebab dasar-dasar hukum selain AL-Dur "an ean
Al-Hadits, sesungguhnya bersumber dari nash dan
tidak menyimpanyg dari ketentuan dan ketetapan vang
ada dalam Al-Gur’an dan Al-Hadits tersebut.

Fleadaan masyarakat Indonesia sekarang sangal

jauh berbeda dengan masyvarakat Arab Dijaman Mabi

il

miW dan Sahabat pada waktu itu, pada jaman Mabi Sal
dan Dahabalt mengawini wanita Ahlul Kitab stas dasar
keimanan dan yakin agar sang istri yamg dimibkaiid
dan anak-anak yang dilahbirkan masuk Islam dan-

pengikut Islam semak in Dartambal, nal ini

disebabkan mereka masuk  Ahlul  Kitab YAang  muiil,



yang memegangl Kitab Injil vyang telah ditururmkan
Eepada Nabi Isa a.s dan Pl tab Taurat YEaNy
diturunkan kepada Nabi Musa a«s.

Sedangkan Ahlul Kitab (MNasrani dan Yabhudi)

YANG beradadi Indanesia, menuryt pengamatail
penulis dan berdasarkan kenyataan vang ada, bDahwa
tidak ada lagi Ahlul Kitab vyang muro i yang

mengikutl ajaran Injil dan Taurat, bahkan banyak
yang menyimpang serta tidak meEmpercayal lagi

adanya kitab yang asli tersebut.



